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ABSTRACT 

 

Gastric Content and Growth Analysis of Cryptopterus Lais  In Way Kiri, 

West Tulang Bawang, Lampung 

 

By 

 

Putri Priyan Dwitasari
 

 

Way Kiri river has a diverse species of fish. Lais (Cryptopterus lais) is one of 

many species in Way Kiri. Lais populations in Way  Kiri river continues to 

decline, due to excessive fishing activity. One way to overcome this is by making  

an effort such as a domestication. The aim of this study was to determine the 

growth and feeding habits (gut content analysis) of lais in Way Kiri river. The 

research was conducted in June-September 2015. The data were analyzed by 

using Indexs of Preponderance (IP). The result of this study showed that Lais is 

carnivorous with IP range 26%-65% and growth patterns in the Way Kiri in June 

and July had a negative allometric growth pattern while the growth pattern of Lais 

in August and September had positive allometric. 

 

Keywords: Lais, Gut Content Analysis, Indexs of Preponderance (IP), Feeding 

Habits, Way Kiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

KAJIAN ISI LAMBUNG DAN PERTUMBUHAN IKAN LAIS 

(Cryptopterus lais) DI SUNGAI WAY KIRI, TULANG  

BAWANG BARAT, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Putri Priyan Dwitasari
 

 

 

Sungai Way Kiri memiliki spesies ikan yang beragam salah satunya adalah ikan 

lais (Cryptopterus lais). Populasi ikan Lais di Sungai Way Kiri terus mengalami 

penurunan, hal ini disebabkan adanya penangkapan secara berlebih yang 

dilakukan oleh para nelayan. Salah satu cara untuk mengatasi agar populasi ikan 

ini tetap terjaga adalah dengan melakukan upaya domestikasi, sebelum melakukan 

domestikasi ada beberapa kajian yang harus dilakukan diantaranya adalah kajian 

isi lambung (gut content analysis). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pertumbuhan dan kebiasaan makan ( gut content analysis ) ikan lais di 

Sungai Way Kiri.Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-September 2015. Data 

yang di analisis dengan menggunakan Index of Preponderance (IP). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa ikan Lais adalah ikan Karnivora dengan kisaran 

nilai IP 26 % - 65 %, pola pertumbuhan ikan lais di Way Kiri pada bulan Juni dan 

Juli memiliki pola pertumbuhan alometri negatif sedangkan pola pertumbuhan 

ikan lais pada bulan Agustus dan September memiliki pola pertumbuhan alometri 

positif. 

 

Kata kunci: Ikan lais, kajian isi lambung, Indexs of Preponderance (IP), 

kebiasaan makan, Way kiri. 
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MOTTO 
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Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(q.s. Al-insyirah : 5-6) 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sungai Way Kiri mengalir melintasi Kecamatan Pagar Dewa, Tulang Bawang 

Tengah Tulang Bawang Udik dan Kecamatan Tumijajar sebagai pemisah wilayah 

di Tulang Bawang dan Tulang Bawang Barat. Sungai Way Kiri adalah salah satu 

sungai di Kabupaten Tulang Bawang Barat yang memiliki keanekaragaman 

spesies ikan cukup tinggi, yang salah satunya adalah ikan lais (Cryptopterus lais). 

Ikan lais termasuk dalam Famili Siluridae, ikan lais termasuk ikan konsumsi 

air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, dari hasil wawancara dengan 

nelayan setempat, harga ikan lais di pasaran mencapai Rp 35.000/kg. Sehingga 

para nelayan umumnya lebih banyak melakukan penangkapan terhadap ikan lais 

dibandingkan dengan jenis ikan lain, akibat kondisi demikian apabila nelayan 

cenderung melakukan penangkapan yang berlebihan (overfishing) dengan 

menggunakan dengan alat-alat yang tidak ramah lingkungan tidak selektif seperti 

penggunaaan listrik yang dapat meningkatkan hasil tangkapan namun akan 

menyebabkan stok ikan yang menurun dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan  kondisi tersebut perlu dilakukan usaha pelestarian ikan lais, yang 

salah satu usaha pelestarian adalah dengan domestikasi. Menurut Yulfiperius 

(2006) domestikasi yaitu kegiatan pengadaptasian ikan-ikan alam (wild species) 

terhadap lingkungan baru. 
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Domestikasi bertujuan agar kelestarian ikan dapat terus terjaga. Sebelum 

melakukan domestikasi ada beberapa kajian yang harus dilakukan terlebih dahulu, 

diantaranya adalah kajian isi lambung (gut content analysis) dan kajian 

pertumbuhan sehingga penelitian ini sangat penting dilakukan. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui isi lambung ikan lais (Cryptopterus lais), 

2. Mengetahui kebiasaan makan ikan lais (Cryptopterus lais), 

3. Mengetahui hubungan panjang dan berat ikan lais (Cryptopterus lais) yang 

terdapat di Sungai Way Kiri, Tulang Bawang Barat Lampung. 

 

 

1.3 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

berupa kebiasaan makan dan pertumbuhan ikan lais (Cryptopterus lais) yang 

berasal dari Way Kiri, Tulang Bawang Barat sebagai langkah awal upaya 

domestikasi ikan lais. 
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II.METODE PENELITIAN 

 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan Juni sampai 

dengan September 2015. Pengambilan sampel ikan lais (Cryptopterus lais) 

dilakukan di sepanjang aliran Way Kiri Tulang Bawang Barat dengan 3 titik 

pengambilan sampel yang berbeda yang mewakili badan sungai Way Kiri, yaitu 

pada stasiun 1 yang berada pada hilir Sungai Way Kiri (Desa Penumangan). 

Disekitar stasiun 1 terdapat pemukiman masyarakat dan pasar, sepanjang aliran 

sungai pada stasiun 1 pula terdapat karamba-karamba tempat penyimpanan ikan 

yang tertangkap serta kapal nelayan. Stasiun 1 berada pada titik koordinat  

(04
o
26’35.433”LS dan 105

o
06’49.296”BT), Stasiun 2 berada pada daerah 

perkebunan masyrakat Penumangan Lama seperti jagung, singkong dan sawah. 

Disepanjang aliran pada stasiun 2 banyak terdapat tanaman air seperti eceng 

gondok dan pada pinggiran sungai terdapat embung yang sengaja dibuat oleh 

nelayan untuk menjebak ikan pada saat air tinggi. Stasiun 2 berada pada titik 

koordinat (04
o
26’43.691”LS dan 105

o
05’58.621”BT) dan Stasiun 3 berada pada 

hulu Sungai Way Kiri, dibantaran Sungai Way Kiri terdapat perkebunan 

masyarakat yang berada pada pebatasan Desa Panaragan dengan Penumangan 

Lama. Kondisi lingkungan pada stasiun 3 tidak berbeda dengan stasiun 2 yaitu 
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banyak terdapat tumbuhan air di pinggiran sungai. Stasiun 3 berada pada titik 

koordinat (04
0
27’08.593”LS dan 105

o
05’05.804”BT). 

Pengambilan sampel ikan lais dilakukan satu bulan sekali. Peta pengambilan 

sampel ikan dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Sedangkan, pengamatan isi lambung ikan lais dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat bedah, mikroskop, 

penggaris, timbangan digital,  kertas label, sedwick rafter, bubu dengan kerapatan 

1 cm, panjang bubu 3 m, diameter 130 cm , pipet tetes, cawan petri, nampan, 
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botol film, alat pengukur kualitas air, cool box, GPS (Global Positioning System), 

alat tulis untuk mencatat hasil penelitian. 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ikan lais 

(Cryptopterus lais), aquades dan larutan formalin 4% untuk mengawetkan 

lambung ikan lais. 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu penelitian lapangan yang 

dilaksanakan di Sungai Way Kiri Tulang Bawang Barat dan penelitian yang 

dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

2.3.1 Penelitian Lapangan 

1. Penentuan pengambilan sampel ikan lais dengan menentukan 3 titik 

kordinat pada Way Kiri Tulang Bawang Barat. Kemudian mengunduh 

koordinat titik pengambilan sampel menggunakan GPS (Global 

Positioning System). 

2. Menangkap sampel ikan lais dengan menggunakan bubu, bubu yang 

digunakan pada penangkapan ikan di Way Kiri Tulang Bawang Barat 

berupa bubu  dengan kerapatan 1 cm, panjang bubu 3 m, diameter 130 cm. 

Bubu diletakkan pada titik pengambilan sampel yang telah ditentukan. 

Pemasangan bubu dilakukan selama 24 jam.  

 

 



6 

Alat tangkap bubu dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bubu sebagai alat tangkap ikan lais (Cryptopterus Lais) 

 

3. Melakukan pengukuran kualitas air dan pengambilan sampel air pada titik 

pengambilan sampel ikan lais, pengukuran kualitas air yang meliputi 

faktor fisika (suhu, dan kecerahan), kecepatan arus dan faktor kimia (DO, 

nitrat, Amonia, nitrat, nitrit,  phospat, TOM, TSS dan pH). 

4. Melakukan pengangkutan sampel ikan lais menggunakan cool box yang 

berisikan bongkahan es, untuk dilakukan pengamatan di laboratorium. 

 

2.3.2 Penelitian Laboratorium 

1. Melakukan pengukuran sampel ikan lais dengan menggunakan penggaris 

dengan tingkat ketelitian 1 mm, sampel diukur panjang total nya dari ujung 

mulut sampai ujung sirip ekor, kemudian melakukan penimbangan berat 

ikan dengan menggunakan timbangan digital dengan tingkat ketelitian 1 

gram (g). 

2. Melakukan pembedahan sampel ikan lais dengan membedah bagian 

abdominal mulai dari anus ke arah vertebrata hingga ke tulang operkulum. 
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3. Melakukan pengambilan lambung ikan lalu diawetkan di dalam botol film 

dengan menggunakan formalin, hal ini dilakukan agar organisme yang ada 

di dalam isi lambung tidak rusak. 

4. Analisis dilakukan dengan cara membedah lambung kemudian 

mengeluarkan isi nya. 

5. Pengamatan isi lambung dilakukan dibawah mikroskop. 

6. Dari hasil pengamatan dicatat jenis dan jumlah persentase volume 

organisme yang terdapat dalam isi lambung. 

 

2.4 Analisis Data 

2.4.1 Hubungan Panjang dan Berat 

 

Menentukan hubungan panjang dan berat ikan dilakukan dengan mengukur 

panjang dan berat. Hubungan panjang dan berat menurut (Effendie,1997) yaitu 

sebagai berikut : 

W = aL
b 

Keterangan : 

W = berat tubuh ikan (gram) 

L = Panjang tubuh ikan (mm) 

a dan b = Konstanta 

Rumus di atas ditransformasikan ke logaritma sehingga menjadi persamaan 

regresi linier 

Log W = Log a + b Log L 

         Y = a+ bX 
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Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus : 

 

Log a = 
∑        ∑        ∑        ∑           

  ∑         ∑       
 

 

Log b =
∑              

∑     
 

 

2.4.2 Faktor Kondisi 

 

Faktor kondisi (Kn) berdasarkan panjang dan berat ikan dapat dihitung 

dengan menggunakan 2 cara yaitu apabila ikan memiliki pertumbuhan yang 

bersifat isometrik dengan nilai b=3 maka dapat ditentukan dengan rumus 

persamaan (Effendie, 1997). 

Kn = 
    

  
 

Keterangan : 

Kn = Faktor kondisi 

W = Berat rata-rata tubuh ikan dalam satu kelas (gram) 

L = Panjang total tubuh ikan dalam satu kelas (mm) 

 

Jika  ikan memiliki pertumbuhan yang bersifat allometrik dengan nilai b 3 

maka dapat ditentukan dengan rumus persamaan (Effendie, 1997). 

Kn = 
 

   
 

Keterangan : 

Kn = Faktor kondisi 

W = Berat rata-rata tubuh ikan dalam satu kelas (gram) 

L = Panjang total tubuh ikan dalam satu kelas (mm) 

a dan b = Konstanta 
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2.4.3 Frekuensi Kejadian 

Analisis kajian isi lambung menggunakan metode frekuensi kejadian 

dengan cara mencatat keberadaan suatu organisme di dalam isi lambung ikan. 

Untuk persentase frekuensi kejadian dinyatakan dengan cara menghitung jumlah 

lambung yang berisi makanan sejenis perjumlah lambung yang berisi seluruhnya 

dengan rumus (Effendie, 2002). 

 

 

FK = 
  

 
 x100% 

Keterangan :  

FK = Frekuensi kejadian 

Ni = Jumlah lambung yang berisi makanan ke-1 

I = Jumlah lambung yang berisi makanan 

 

 

2.4.4 Kebiasaan Makanan 

 

Untuk menganalisa jenis-jenis makanan yang dimakan ikan dan terdapat 

dalam isi lambung ikan lais yaitu dengan menggunakan Index of Preponderance 

atau Indeks Bagian Terbesar (Natarajan dan Jhingran, 1961). Index of 

Preponderance adalah suatu gabungan metode frekuensi kejadian volumetrik 

dengan rumus sebagai berikut : 

Ii = 
     

∑       
 x 100 % 

Keterangan : 

Ii  = Index of Preponderance 

Vi  = Persentase volume satu macam makanan 

Oi  = Persentase frekuensi kejadian satu macam makanan 

∑          = Jumlah Vi x Oi dari semua macam makanan 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1.  Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian kajian isi lambung dan pertumbuhan ikan 

lais (Cryptopterus lais) dari Way Kiri Tulang Bawang Barat adalah: 

1. Ikan lais (Cryptopterus lais) di Way Kiri jenis makanan utamanya adalah 

ikan kecil sehingga ikan ini tergolong ikan karnivora. 

2. Terdapat perubahan jenis pakan ikan lais (Cryptopterus lais)  pada bulan Juni, 

Agustus dan September ikan kecil menjadi pakan utama ikan lais dan pada 

bulan Juli destritus yang menjadi pakan utama ikan lais. 

3. Hubungan panjang dan berat ikan lais (Cryptopterus lais) di Way Kiri pada 

bulan Juni dan Juli menunjukan pola pertumbuhan allometrik negatif 

sedangkan pada bulan Agustus dan September menunjukan pola pertumbuhan 

allometrik positif. 

 

4.2.  Saran 

 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah perlu dilakukannya 

penelitian ini dengan frekuensi pengambilan selama 1 tahun untuk mendapatkan 

data yang lebih akurat dan diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang 

domestikasi ikan lais. 
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